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ABSTRACT 

The technology on Geographic Infonnation System (GIS) which has been rapid
}' developed so Jar is very important role in supporting''tbe land use management 
because it based in spatialjgeopraphically referenced data. Geographic data and 
infonnation which can be an input for GIS, must be based on topographic base 
maps or other thematic maps. GIS input can also be generated by the results of 
itr.age 1~rocessing. This article d escribes GIS technology for sy·nchronizing la nd use . 
activities. .' 

INTI SARI 

Teknologt Sistem Infonnasi Geografik yang berkembang pesat sekarang ini 
sangat penting perannya dalam menunjang sinkroniasi penataan wilayah karena 
didasari atas data dasar spatial yang bereferensikan lokasi geografis. Data atau 
informasi geografik yang dijadikan masukan bagi SIC dapat berasal dari pet~ 
peta dasar baku rupabumi atau tematik lainnya. Masukan SIC juga dapat ber
asal dari basil pemrosesan citra penginderaan jaub. Makalah ini menguraikan 
teknologi SIC untuk kepentingan sinkronisasi penataan laban. 

PENDAHULUAN 

Penataan lahan atau ruang bumi 
yang tidak didasari oleh pertimbangan 
informasi spasial yang lengkap dan da
pat dipercaya akan mempunyai dam
pak tidak terpadunya kegiatan pemba
ngunan. Oleh karena itu suatu sistem 
informasi spasial yang mampu mem
proses dan menganalisis informasi tcr
sebut untuk membantu pengambilan 
keputusan llenatagunaan laban adalah 
mutlak diperlukan. Sistem ini juga 

menjanjikan kontribusinya dalam rang
ka sinkronisasi kegiatan penataan !a
han. 

Berkembangnya penduduk dan ke
butuhan terhadap bentuk-bentuk pe
natagunaan lahan yang bcrtujuan gan
da (multi-purpose), prosedur pcrcnca
naan yang kompleks menjadi lebih 
penting tidak hanya untuk dacrah in
dustri tetapi juga wilayah yang sedang 
berkembang di pedesaan (Kenneweg, 
1992). Sejalan dengan pernyataan tadi, 
BAKOSURTANAL dalam melaksanakan 
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program-program survey dan pemeta
annya, terutama pemetaan dasar rupa
bumi sclama ini juga tidak tcrlcpas dari 
pcrtimbangan tcrscbut. Untuk dacrah 
yang telah padat penduduknya dengan 
aktivitas ekonomi yang lcbih tinggi, sc
perti di Jawa, Bali dan Lombok dipcta
kan dengan skala 1:25.000 (mcmbuat 
informasi yang rdalif lebih deli!), se
dangkan untuk daerah yang lain, pe
metaan masih dilakukan untuk skala 
yang lebih kecil, 1:50.000 (Suharto, 
1993). 

Selain peta rupabumi, data pengin
deraan jauh juga digunakan sebagai 
sumber input data/informasi spasial 
yang up to date. Sebagai data masukan 
tentunya peran data penginderaan 
jauh, peta-peta rupabumi maupun pe
ta-peta tematik benar-benar sangat di
pcrlukan. Data penginderaan · jauh te
lah digunakan di banyak instansi, baik 
sebagai sumber potensi unsur-unsur 
data baru untuk SIG, yang kemudian 
dapat digabungkan dengan data SIG 
yang sudah ada, maupun sebagai ben
tuk altematif dari perolehan data un
tuk satu unsur /lebih dari data yang ter
definisi dengan baik (Martha, 1993). 

Informasi yang dipcroleh dari citra 
inderaja dapat dikatakan sebagai data 
dasar gcografi yang baku. Alasannya 
adalah bah?n. pencerminan informasi 
bentang geografik yang apa adanya ter
maktub dalam gambaran citra pengin
deraan jauh baik foto udara maupun 
citra satelit. Meskipun data penginde
raan jauh dapat juga diperoleh dengan 
berbagai variabel sensor, sudut peng
ambilan data, tinggi pemotretan dan 
lain-lain tetapi dibandingkan dengan 
variabilitas data geografik yang berasal 
dari sumber peta, data penginderaan 
jauh lebih mudah dijadikan rujukan 
untuk kepentingan SIG. Informasi dari 

pcta-pcta topografik/tematik yang di
transformasikan kc· dalam data set digi
tal untuk tujuan SlG ini mcliputi topo
grafi, jcnis liputan lahan , potcnsi vcgc
tasi alam, tipe tanah dll . (Kennewcg, 
1992). 

Kesemua informasi tadi scbcnarnya 
tidak terlcpas dari aspek pcrbcndaha
raan data dasar. Karena pcrbendahara
an data dasar geografi yang baku sa
ngat dipcrlukan untuk membangun 
suatu Sistem Informasi Geografik. Data 
dasar geografik/topografik yang Jeng
kap akan berpcran dalam teknologi 
S£G ini yang nantinya dapat dimanfaat
kan sebagai alat bantu dalam menentu
kary ' kebijakan pembangunan, baik di 
tingkat nasional maupun tingkat dae
rah. 

Masalah pembinaim perbendahara
an data-data dasar dan perpetaan wila
yah nasional, memang sudah menjadi 
salah satu tugas pokok BAKOSUR
TANAL (Keppres 83/69). Tidak hanya 
itu bahkan data-data dasar tadi harus 
diusahakanfdiupayakan oleh BAKO
SURTANAL agar kesiapan dalam meng
operasionalisasikan Sistem Informasi 
Geografik Nasional (SIGNAS) dapat 
tcrwujud. Kemampuan ini akan dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai tujuan 
termasuk untuk penataan lahan ini. 

BERBAG.AI KONSEP .M.ENGENAI SIG 

Sebelum membahas lebih jauh, ada 
· baiknya diperkenalkan apa pengcrtian 
sistem informasi geografik, ·dan bagai
mana teknologi ini dapat nienganalisis 
dan memproses data geografik yang 
ada. 

SIG sebenarnya bertujuan .untuk 
f!Ienkombinasikan informasi geografik . 
dalam berbagai layers dengan berbaga( 
data atribut dalam rangka menganalisa, 
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menjclaskan, mengcvaluasi, mcndcsain 
atau mcrancang kchutuhan tala gi.ma 
lahan tcrtcntu atau pcruhahan pcnggu
naan lahan. 

Konsep SIG scharusnya tidak harus 
dengan komputer, karena idea awal 
konsep SIG ini sebenarnya dapat dila~ 
kukan dengan menumpangtindihkan 
peta-peta tematik pada format dan ska
la yang sama. Kenneweg (1992) tidak 
sependapat dengan pemyataan bahwa 
SIG adalah sistem yang sepenuhnya 
teknis, karena idea tersebut dalam ber
bagai kasus dapat dilaksanakan tanpa 
komputer. Walaupun demikian per
kembangan teknologi komputcr scndi
ri yang dapat membantu secara lebih 
cepat dan efisien dalam memproses da
ta-datanya. Konsep SIG berkomputer 
menawarkan proses pemanipulasian 
data atau penganalisisan data secara 
cepat untuk keperluan penataan lahan. 

PERLUNYA SINKRONISASI DAIAM 

PENATAAN RUANG 

Beberapa kasus ketidakterpaduan 
dalam penataan lahan memberikan 
dampak yang kurang positif, baik dari 
aspek lingkungan, fisik maupun sosial 
budaya. Dari aspek !ingkungan, tidak 
sinkronnya penataan lahan dapat ber
akibat buruk terhadap lingkungan se-
caia umum. Dari aspek fisik lahan, se~ 

bagai akibat penataan lahan yang ku
rang pas, boleh jadi lahan-lahan pro
duktif tidak dimanfaatkan untuk 
keperluan peningkatan produksi pcrta
nian, tetapi pemanfaatan lain yang bc
lum tentu keperluan peningkatan pro
duksi pertanian, tetapi pemanfaatan 
laun yang belum tentu akan dapat me
makmurkan masyarakat. Dari segi so
sial budayJ, penataan lahan yang ku
rang tepat akan memberikan dampak 

kcrawanan sosial, konflik antar kcpcn
tingan, kcpincangan ckonomi dll . 

Untuk mcmbantu dalam upaya sin
kronisasi pcnataan Jahan ini pcrlu di
tunjang dengan data-data spasial dan 
statistik yang komprehensif. Untuk 
maksud tsb. juga mut!ak dipcr!ukan 
adanya data dasar yang baik. 

PETA DASAR UNTUK SIG 

Sebagai masukan bagi SIG peta-peta 
yang baku juga dibutuhkan dalam 
rangka perolehan hasil yang baik da
lam anal iSis penataan Jahan. Pcta rupa
bumi scbagai peta dasar dapat mem
bantu analisis tsb. Analisis yang me
merlukan integrasi berbagai informasi 
tematik akan merujuk pada peta d~!lr 
tadi. Peta liputan lahan (land cover) 
sebenarnya sangat dibutuhkan sebagai 
dasar dalam rangka invemarisasi sum
berdaya alam dan studi kemampuan )a
han (Kalenskt, 1992). Informasi terse
but bersama-sama dengan peta rupa
bumi tadi merupakan kunci utama se
bagai input SIG. 

Peta dasar rupabumi yang diguna
kan untuk penataan lahan harus disc
suaikan dengan skalanya. Karcna skala 
mengirifnrma.-;ikan tingakt ketelitian in
iormasi ":yang dikandungnya. Sebagai 
contoh, peta dengan skala 1:250.000 
dapat dimanfaatkan untuk membantu 
perencanaan wilayah di tingkat propin
si, sedangkan peta 1: 50.000 dapat di
gunakan untuk perancangan wilayah 
Kabupaten Dati-II. Ketidakseragaman 
level informasi yang dikandung dari 
suatu peta akan berakibat ketidaksera
gaman/kcbcradaan hasil analiss dari 
pengintegrasian peta yang dimanipula
sikan SIG. Demikian juga tingkat infor
ma.si pada citra foto udara maupun ci
tra satelit. Analisa yang salah atau 
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kurang tepat akan mempengaruhi pro
ses pembuatan kcputusan pcngclolaan 
sumbcrdaya yang tidak bcnar (Martha, 
1988). 

Untuk perencanaan tata ruang atau 
tata guna lahan parameter tambahan 
yang sangat penting adalah ketinggian, 
kemiringan lereng, aspek, jarak ke ja
ringan jaian dan variabd-variabel yang 
mereflcksikan ekonomi dari berbagai 
kemungkinan pilihan-pilihan pcnatagu
naan lahan. Semua parameter lahan 
yang mcnjadi input SICl harus terlcbih 
dahulu mempunyai sdndarisasi tertcn
tu. Sebagai misal, pembakuan klasifika
si liputan lahan di Indonesia yang men
dasa:rkan pada analisa citra satelit telah 
juga dilakukan. Sistem klasifikasi tata 
guna lahan yang diusulkan Malingreau 
pada tahun 1981, dan dilanjutkan oleh 
BAKOSURTANAL pada tahun 1985. 
Walaupun klasifikasi yang diusulkan 
masih pada tiga klasifikasi baku terba
tas liputan lahan: (a) Skala 1: 1000.000 
yang didasarkan pada citra Landsat 
skala 1: 250.000; (b) skala 1: 250.000 
yang didasarkan pada dan digeneralisa
sikan · dari citra Landsat berskala 
1: 250.000 dan foto udara .±. 1: 
100.000, dan (c) skala 1: 50.000 yang 

__ ,. _, .. 

•• • 

didasarkan pada foto udara I: 50.000. 

KESIMPULAN 

Seperti disebutkan, data gcografik 
yang diperlukan untuk SIG dapat her-
a.sa! dari berbagai sumbcr: pcta rna-
nual, pcta digital, citra pcngindcraan 
jauh atau sumber lainnya sebagai in
put. Scmakin lcngk"apnya 'spatial data 
base' yang dibangun, berasal dari ber
bagai sumber tadi, akan semakin kuat
nya SIG untuk dimanfaatkan untuk tu
juan penataan lahan. Pcnataan lahan 
yang baik dan bijaksana tentu memer
lukan bcrbagai pcrtimbangan-pcrtim
bangan kondisi fisik, sosial ekonomi 
mau-pun budaya yang ada pada lokai 
Iahan tersebut. Apabila pertimbangan 
ini betul-betul diperhatikan dan dite
pati maka upaya-upaya dalam penataan 
!ahan akan berjalan dengan baik dan 
sinkron tanpa harus saling berbentur
an antar kepent1ngah. -Dan teknologi 
SIG mampu melaksiWiaJ<:iH ka]iarij ana
lisis pedlrribarigari· berbagai kondisi 
geografik -iadi untuk membantu men
sinkronkan pentaan lahan. 
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